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MOTTO 

 

 

“ Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong ” 

 

“ Gonna fight and don’t stop until you are proud ” 

 

“ Allah punya milyaran pintu rezeki, milyaran jalan keluar, milyaran kemudahan, 

kita hanya perlu untuk tidak putus asa dengan Rahmat-nya.” 

(Q.S at-talaq:03) 

 

“ Rasulullah shallallhu ‘alaihi wa sallam bersabda : Barang siapa menyulitkan 

(orang lain) maka Allah akan mempersulitnya pada hari Kiamat” 

(HR AL-Bukhari no. 7152) 

 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan . 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara hubungan kecerdasan 

emosional dan efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa 

Manajemen Universitas Muhammadyah Semarang (UNIMUS). Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 199 siswa fakultas ekonomi 

dan bisnis universitas muhammadyah semarang sebagai subjek penelitian. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan menggunakan simple sampling. Instrumen 

penelitian mencakup skala keputusan pengambilan karir yang terdiri dari 30 item 

dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,856 dan skala kecerdasan emosional yang 

terdiri dari 14 item dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,847. Data dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

keputusan pengambilan karir, dengan rxy = 0,307 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa baik dukungan emosional dalam diri mahasiswa, semakin kuat 

tingkat keputusan pengambilan karir yang dirasakan mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis mahasiswa Muhammadyah Semarang. 

 

Kata Kunci: Dukungan emosional, Efikasi Diri, Pengambilan Keputusan Karir 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND 

SELF-EFFICACY AND CAREER DECISION MAKING IN STUDENTS 

 

 
1 Ferdian Aksal Eka Syahputra, 2 Rohmatun 

Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University 

E-mail: ferdianaksal@std.unissula.ac.id 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to examine the relationship between emotional 

intelligence and self-efficacy and career decision making among Management 

students at Muhammadyah University (UNIMUS). This research used quantitative 

methods involving 199 students from the economics and business faculty at 

Muhammadyah University, Semarang as research subjects. The sampling 

technique was carried out using simple sampling. The research instruments include 

a career decision scale consisting of 30 items with a reliability coefficient of 0.856 

and an emotional intelligence scale consisting of 14 items with a reliability 

coefficient of 0.847. Data was analyzed using the Product Moment correlation 

technique. The research results show that there is a significant positive relationship 

between emotional intelligence and career decisions, with rxy = 0.307 and p = 

0.000 (p < 0.05). This shows that the higher the emotional support received, the 

higher the level of career decision making felt by students at the Faculty of 

Economics and Business, Muhammadyah Semarang students. 

 

Keywords: Emotional support, Self-Efficacy, Career Decision Making 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa menjalani proses penyesuaian diri seperti penyesuaian terhadap 

pola-pola kehidupan baru serta harapan-harapan sosial baru yang ada di perguruan 

tinggi (Siregar & Kustanti, 2018). Selain itu, mahasiswa yang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi juga didorong untuk memutuskan karir yang akan 

dipilih untuk keberlangsungan hidup di masa depan (Ebtanastiti & Muis, 2014). 

Karir adalah sebuah proses yang penting sehingga perlu keyakinan dalam 

pengambilan keputusan karir sebelum menentukan karir untuk masa depan dan 

yang terpenting dalam kehidupan individu itu sendiri, dimanapun dan kapanpun 

mereka berada. Individu akan susah dan gelisah jika tidak memiliki karir yang jelas, 

apalagi jika sampai menganggur atau tidak bekerja (Santosa, 2014). 

Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahap dimana individu 

menyadari adanya keharusan dalam memilih karir, mampu melaksanakannya, dan 

mampu mengambil keputusan dengan benar melalui proses yang cermat dan sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai (Gati et al., 1996). Pendapat lain dikemukakan 

oleh Hopson & Hayes (1978) yang menjelaskan pengambilan keputusan karir 

adalah suatu hal yang diseleksi secara sadar dan bijaksana dalam keputusan karir 

berada di pengelolaan tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya. Mahasiswa di 

dalam tahap perkembangan karir berada pada tahap eksplorasi karir, dimana 

mahasiswa berusaha untuk mencari informasi sebanyak mungkin mengenai topik 

yang berhubungan dengan dunia kerja, berbagai macam pekerjaan, dan dirinya 

sendiri (Super, 1980). Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa sebagai berikut: 

“Salah satu masalah yang mulai saya rasakan adalah menentukan 

pekerjaan yang akan saya geluti setelah lulus, kadang saya tu merasa 

belum mampu gitu kalau disuruh langsung kerja, masih ada rasa takut 

untuk menghadapi rintangan yang baru” (SN, mahasiswi ekonomi 

angkatan 2019). 

Hal serupa juga turut dikemukan oleh salah satu mahasiswa berinisial MU, 

mahasiswa angkatan 2019 sebagai berikut: 
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 “Kalo nentuin pekerjaan apa setelah lulus nanti sebenarnya ada 

beberapa pilihan sih, cuma masih bingung mau pilih yang mana. 

Soalnya ngerasa IPK saya belum cukup memuaskan, jadi kaya masih 

ragu aja gitu” 

 

Pernyataan lain turut dikemukakan oleh mahasiswi angkatan 2019 dengan 

inisal A sebagai berikut: 

“Kalo masalah karir sih saya merasa percaya diri aja sih, karena 

menurut saya pekerjaan saya nanti ngga harus sesuai dengan 

background yang saya miliki, yang penting saya yakin saya punya 

kemampuan dan bekal yang cukup buat dapat pekerjaan yang sesuai 

dengan diri saya nanti” 

 

Pengambilan keputusan karir bagi mahasiswa di perguruan tinggi selalu 

membutuhkan tingkat keyakinan atau efikasi diri yang tinggi (Chuang dkk., 2020). 

Kebingungan dan ketidakyakinan mahasiswa dalam pengambilan keputusan karir 

diakibatkan oleh ketidakyakinan akan kemampuan diri sendiri. Sehubungan dengan 

itu, Santrock (2008) menyatakan bahwa efikasi diri adalah modal psikologis 

penting yang memberikan kepercayaan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Sementara itu, Bandura (2006) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuan yang ia miliki untuk meraih suatu tujuan tertentu. 

Efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir adalah keyakinan seseorang bahwa 

ia bisa melaksanakan tugas yang ada yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan karir (Flores dkk., 2006). 

Tingkat efikasi diri ini dipengaruhi secara kuat oleh dimensi tingkat, 

kekuatan, dan umum (Bandura, 1995). Tingkat merujuk pada penyelesaian 

masalah, kekuatan adalah optimisme dalam pengambilan keputusan, dan umum 

adalah sejauh mana keyakinan individu terhadap kemampuannya (Bruning dkk., 

2013; Fort & Puget, 2022). Menurut penelitian awal, indikator efikasi diri dalam 

keyakinan dalam memilih tujuan adalah faktor penting yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karier siswa (Park dkk., 2019). Hal ini demikan karena 

dalam menghadapi persaingan dunia kerja, individu yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi cenderung dapat menentukan pilihan dalam pengambilan keputusan karir, 

menghadapi tantangan dan berani menerima resiko dari tindakan yang 

dilakukannya (Widyastuti & Pratiwi, 2013) dan juga sebaliknya, jika tingkat efikasi 
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dirinya rendah, maka pengambilan keputusan karirnya kurang baik dalam dunia 

kerja (Rahayu, 2016). Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa sebagai berikut: 

Selain efikasi diri, individu yang memiliki kecerdasan emosional juga 

mampu menjaga kestabilan emosional mereka bahkan saat menghadapi emosi yang 

kuat. Kestabilan emosi ini membantu individu dalam berpikir secara jernih dan 

rasional dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam pengambilan 

keputusan karir. Oleh karena itu, kecerdasan emosional dianggap sebagai salah satu 

faktor yang mampu membimbing individu dalam melakukan evaluasi diri yang 

akurat, sehingga mereka dapat memiliki keyakinan terhadap kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan pengambilan keputusan karir 

(Sholiha & Sawitri, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Afzal dkk. (2013) mengungkapkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki dampak positif terhadap pengambilan keputusan 

karir. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa kecerdasan emosional 

berhubungan secara positif dengan kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan karir. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

kecerdasan emosional mampu mengevaluasi emosi mereka sendiri dan 

memanfaatkan emosi tersebut untuk membantu mereka dalam mengambil 

keputusan. Hal ini membuat individu merasa nyaman dalam membuat keputusan 

dan dapat mengidentifikasi alasan potensial di balik keraguan yang muncul 

terhadap keputusan yang diambil. 

Dalam pengambilan keputusan, emosi yang dialami oleh individu juga turut 

berperan dalam mengambil keputusan. Perkembangan literatur mengenai 

pengembangan karier semakin menekankan peran emosi dalam proses pengambilan 

keputusan karier (Emmerling & Chermiss, 2003). Selain faktor kognitif, emosi juga 

memiliki peranan penting dalam berbagai aspek terkait pilihan karier dan perilaku 

karier (Kidd, 1998). Menurut Young dan Valach (1996), berbagai aspek dalam 

proses pengembangan karier secara erat terhubung dengan emosi, sehingga 

kesadaran terhadap emosi individu menjadi penting dalam pengembangan dan 

implementasi jalur karier. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri 

dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis UNIMUS. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan 

efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dan efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan terutamanya ilmu psikologi sosial yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional, efikasi diri dan pengambilan keputusan karir pada 

mahasiswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa serta efikasi diri sebagai 

salah satu faktor yang dapat ditingkatkan untuk memperoleh pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

 

 

b. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti tentang gambaran tingkat efikasi diri dan tingkat pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa. 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengambilan Keputusan Karir 

1. Definisi Pengambilan Keputusan Karir 

Morgan dan Cerullo dalam (Salusu, 2006) mengemukakan bahwa 

keputusan merupakan kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan suatu 

pertimbangan, yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang 

lain dikesampingkan. Keputusan terjadi ketika individu memiliki kebutuhan 

yang tidak terpenuhi melakukan tindakan untuk memuaskan kebutuhan atau 

keinginan. Sementara itu, Seligman dalam Zamroni (2016) menjelaskan bahwa 

karir adalah suatu rangkaian peran atau posisi yang meliputi kegatan-kegiatan 

dalam pekerjaan, waktu luang, pekerjaan suka rela, dan pendidikan. 

Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematis mengenai pilihan 

karir yang telah ditetapkan individu dari berbagai data yang digunakan dan 

dianalisis berdasarkan ekspesi atau ungkapan diri yang terlihat pada motivasi, 

pengetahuan, kepribadian, dan kemampuan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Syamsi (2000) yang mengungkapkan 

bahwa pengambilan keputusan karir merupakan pemilihan alternatif perilaku 

dari dua alternatif atau lebih, sehingga pengambilan keputusan tersebut 

merupakan sebuah kegiatan untuk mendapatkan suatu kepuasan dalam hidup. 

pengambilan keputusan karir dapat dianggap sebagai hasil proses mental atau 

kognitif yang membawa pada pemilihan suatu pekerjaan dalam jalur tindakan 

diantara beberapa alternatif yang tersedia.  

Menurut Gati, Krausz & Osipow (1996), pengambilan kepututusan 

karir adalah suatu proses penentuan yang diawali pemilihan alternatif melalui 

perbandingan dan evaluasi alternatif yang tersedia. Meskipun beberapa orang 

mengambil keputusan dengan mudah, namun tak jarang orang lain sulit untuk 

mengambil keputusan karir meraka dan membutuhkan bantuan ahli. Sementara 

itu, Btown (2002) mengemukakan bahwa terdapat lima proses yang terjadi 
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secara berurutan selama individu melakukan pengambilan keputusan karir 

yaitu komunikasim analisis, sintesis, penilaian, dan eksekusi. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir dapat didefinisikan sebagai 

suatu hal yang dipilih secara sadar dan keputusan karir yang bijaksana terletak 

dalam pengelolaan tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya. 

2. Faktor – faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

individual menurut Moordinigsih & Faturochman (2006) dapat dibedakan 

menjadi dua faktor utama, yaitu: 

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam individu) meliputi kreativitas 

individu, persepsi, nilai-nilai yang dimiliki individu, motivasi, efikasi diri 

dan kemampuan analisis permasalahan dan keinginan sendiri dalam 

mengikuti kelompok tersebut. 

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar individu) meliputi rentang waktu 

dalam membuat keputusan, informasi dan komunitas individu saat 

mengambil keputusan seperti peran pengaruh sosial maupun peran 

kelompok.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Kemdal dan Montgomery (dalam 

Raynard, dkk., 1997) yang menjelaskan bahwa terdapat 5 faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan yaitu:  

a. Preference yaitu berkaitan dengan keinginan, harapan, dan tujuan. 

b. Belief yaitu berkaitan dengan hipotesis dari teori, misalnya mengenai 

konsekuensi dari keputusan yang diambil. 

c. Emotion yaitu berkaitan dengan perasaan (mood), reaksi negatif atau 

positif terhadap situasi yang berbeda, orang lain dan alternatif_alternatif. 

d. Action yaitu berkaitan dengan interaksi individu dengan lingkungan dalam 

pencarian informasi, berdiskusi dengan orang lain, membuat rencana, dan 

membuat komitmen. 

e. Circumstance yaitu melibatkan semua hal di luar kontrol individu, seperti 

peristiwa eksternal, lingkungan, dan pengaruh dari orang lain. 
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Menurut krumboltz, dalam (Munandir 1996), menambahkan faktor-

faktor lain yang berpengaruh secara relevan terhadap pengambilan keputusa 

karir yakni: 

a. Generalisasi-generalisai observasi diri, meliputi: efikasi diri, minat, 

nilainilai personal 

b. Generalisasi pandangan terhadap dunia, meliputi: generalisai terhadap 

bermacam-macam pekerjaan yang ada. 

3. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir 

Enam aspek dari pengambilan keputusan karir menurut Savickas 

(2013), adalah: 

a. Perencanaan Karir 

Aspek ini sendiri adalah bentuk aktivitas dimana sebgai ajang 

pencarian informasi serta seberapa besar individu dalam melibatkan diri 

dalam proses tersebut. Sementara dalam kondisi tertentu yang medukung 

adalah sebuah pengetaHuan mengenai berbagai unsur dalam sebuah 

pekerjaan. Indikator ini meyadri bahwa setiap wawasan serta perisapan 

karir, memliki operencanaan carir dan juga memahami pertimbangan 

altermative pilihan karir. 

b. Eksplorasi Karir 

Aspek Eksplorasi karir menjelaskan bahwa seseorang mampu 

secara aktif dapat menggunaka berbagai macam sumber agar memperoleh 

suatu informasi mengenai berbagai wawasan tentang dunia kerja. 

c. Pengambilan Keputusan 

Dalam aspek ini Seseorang dapat mengetahui hal apa yang harus 

dapat dipertimbangkan dalam menentukan pilihan pekerjsan yang tepat 

dengan kemampuan dan minat karirnya. 

d. Kompetensi Informasi 

Kompetensi informasi dijabarkan bahwa diperlukan kemampuan 

agar dapat menggnakan informasi tentang karir yang sedang dijalano 

untukdirinya sendiri, srta dapat membulatkan kepada satu pilihan 

pekerjaan dan bidang terntentu. 
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e. Pengetahuan Karir 

Mengetahui suatu persyaratan dari pekerjaan yang imgin dituju atau 

diharapkan, serta dapat mengidentifikasi suatu dampak yang mungkin akan 

terjadi dalam pekeriaan tersebut. 

f. Realisasi Keputusan Karir 

Mampu mengetahui kekuatan serta kelemahan diri sendir yang 

juga berhubunga dengan karir yang akan dijalani dan juga mengetahui 

faktor yang mendukung dan menghambat perjalanan karimya 

Tiedeman dan O’hara dalam (Hopson & Hayes, 1978) membagi aspek 

pengambilan keputusan karir menjadi empat, sebagai berikut: 

a. Eksplorasi yaitu penjelajahan terhadap kemungkinan alternatif keputusan 

yang akan diambil. Melalui eksplorasi ini, individu mengetahui dengan 

jelas konsekuensi apa yang akan dialami jika mengambil keputusannya 

tersebut. 

b. Kristalisi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi berpikir. Pada 

tahap ini, pemikiran dan perasaan mulai terpadu dan teratur. Keyakinan 

atas pilihan yang akan diambil menguat. Definisi tentang alternatif pilihan 

semakin jelas. 

c. Pemilihan yaitu samahalnya dengan perkembangan kristalisasi, proses 

pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah individu berorientasi kepada 

tujuan yang relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam 

melengkapi dan menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa 

depan. Sehingga pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. Sehingga 

pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. 

d. Klarifikasi yaitu ketika seorang induvidu membuat keputusan lalu 

melakukannya, mungkin dalam perjalanannya ada yang lancar mungkin 

ada yang mempertanyakan kembali karena kebingungan. Pada saat 

individu mengalami kebingungan, seharusnya individu tersebut 

melakukan eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu melakukan pemilihan 

alternative kembali dan seterusnya 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ada empat aspek-

aspek pengambilan keputusan karir yaitu eksprolasi, kristalisasi, pemilihan, 

dan klarifikasi. Keempat proses ini tidak selalu bersifat sekuensial, yaitu dapat 

terlompat, atau dilakukan hanya beberapa aspek. Hal yang ideal adalah saat 

pengambilan keputusan karir memenuhi keempat aspek tersebut dan bersifat 

sekuensial. 

 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Definisi Kecerdasan Emosional  

Menurut Goleman (2015), kecerdasan emosional dapat didefinisikan 

sebagai identifikasi perasaan sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 

sendiri, dan mengelola emosi dengan baik pada diri dan orang lain. Pendapat 

lain dikemukakan oleh Gunu & Oladepo (2014), yang menjelaskan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memahami dan 

mengenali emosi, untuk mengasimilasi emosi, serta untuk memahami pesan 

dan makna dari emosi tersebut. Kecerdasan emosional menggambarkan 

kemampuan, kapasitas, keterampilan, atau kemampuan yang dirasakan sendiri 

untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola emosi diri sendiri, orang lain, 

dan kelompok (Serrat, 2017). 

Kosasih dalam (Rahma 2017), mengungkapan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan merasakan, memahami secara efektif 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi 

koneksi dan pengaruh manusiawi. Sementara itu, Thaib (2013) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional adalahu kemampuan individu mengontrol 

kehidupan emosinya melalui inteligensi, mempertahankan keselarasan emosi 

serta pengungkapannya lewat keterampilan sosial, motivasi diri, kontrol diri, 

dan keterampilan kesadaran diri. 

Pengenalan konsep kecerdasan emosi serta perkembangan teoritisnya 

membuat fokus minat dalam hubungan antara kecerdasan emosi serta 

bermacam sisi kehidupan psikis serta implikasinya dalam keseharian. Pada 

literatur khusus terdapat banyak penelitian untuk fokus dengan hubungan 
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antara kecerdasan emosi serta bermacam aspek kehidupan mental, contohnya 

kasar dan merusak diri, perilaku menyimpang, kinerja akademik, pengajaran 

dan karir profesional, serta hidup kepuasan (Nastas, 2012). 

Salovey & Mayer seperti dikutip Guntersdorfer & Golubeva (2018), 

menuliskan pengertian kecerdasan emosional sebagai bagian dari kecerdasan 

sosial yang melibatkan kemampuan untuk memahami perasaan dan emosi diri 

sendiri serta orang lain, dan untuk membedakan serta menggunakan informasi 

tersebut untuk mengkontrol pemikiran dan tindakan seseorang. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosinya 

secara cerdas berdasarkan indikator-indikator kecerdasan emosional seperti : 

mengenali emosi diri, mengelola dan mengontrol emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain (empati), kemampuan untuk membina hubungan 

(kerjasama) dengan orang lain, serta memahami dan mengontrol emosi diri 

sendiri dan orang lain secara akurat, sehingga dapat menggunakan emosi 

dengan baik dan mengelolannya menjadi sebuah kecerdasan yang berguna 

untuk hal-hal yang positif (Purnama, 2016). 

Berdasarkan pemaparan teori dari beberapa tokoh di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan secara akurat 

bagi seseorang mempersepsi emosi, memahami emosi dan pengetahuan emosi 

(emotional knowledge), menggunakan emosi untuk memandu dalam proses 

berpikir, dan mengelola hingga menunjang perkembangan emosi serta 

intelektual. 

2. Faktor – Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional 

Goleman (2015) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang antara lain: 

a.  Lingkungan keluarga yaitu dimana kehidupan keluarga adalah sekolah 

pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan 

pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Peristiwa 

emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan melekat dan menetap 

secara permanen hingga dewasa, kehidupan emosional yang dipupuk 

dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari. 



12 

 

 

b. Lingkungan non keluarga dimana dalam hal ini adalah lingkungan 

masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya 

ditunjukan dalam suatu aktivitas bermain peran. Anak berperan sebagai 

individu diluar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak 

akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain. 

Sementara itu, menurut Agustian dalam (Metasari, 2019), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah sebagai berikut: 

a. Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. 

Faktor internal membantu individu agar bisa mengelola, mengontrol, 

mengendalikan, dan mengkoordinasikan emosi individu dengan efektif. 

b. Faktor pelatihan emosi yaitu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

akan menciptakan kebiasaan, kemudian menghasilkan pengalaman yang 

berujung pada pembentukan nilai. 

c. Faktor pendidikan yaitu individu akan mengenali emosi hingga mengelola 

emosi melalui pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Faktor yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosional yang 

dikemukakan oleh Walgito (2003) antara lain adalah: 

a. Faktor internal merupakan hal yang wujud pada individu yang 

mempengaruuhi kecerdasan emosi yang bersumber dari faktor fisik atau 

jasmani serta kesehatan individu dimana kecerdasan emosi akan terganggu 

jika kedua hal terdebut terganggu. Faktor berikutnya yaitu faktor dari segi 

psikologi meliputi kemampuan berfikir, perasaan, motivasi, serta 

pengalaman. 

b. Faktor eksternal seperti lingkungan yakni kondisi tertentu yang melatar 

belakangi proses kecerdasan emosi dan stimulus dimana tempat 

kecerdasan emosi berkembang. Faktor eksternal meliputi: stimulus dan 

lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi proses 

terbentuknya kecerdasan emosi. 

3. Aspek – Aspek Kecerdasan Emosional 
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Kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Mayer dkk. dalam 

(Wijaya dkk., 2020), memiliki empat aspek yaitu: 

a. Perceiving emotion yang merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi 

ungkapan emosi diri sendiri dan orang lain, baik emosi yang sebenarnya 

maupun bukan, verbal maupun non-verbal. 

b. Facilitating thought with emotion yang merupakan kemampuan untuk 

memanfaatkan informasi mengenai emosi untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir. 

c. Understanding emotion yang merupakan kemampuan untuk memahami 

informasi emosi mengenai hubungan, perpindahan satu emosi dengan 

yang orang lain, dan informasi linguistik mengenai emosi. Hal ini 

membantu individu untuk berempati. 

d. Managing emotion yang merupakan kemampuan untuk mengelola emosi 

dan hubungan emosional bagi perkembangan diri dan hubungan dengan 

orang lain 

Pendapat lain diungkapkan oleh Tridhonanto (2009) yang menyatakan 

bahwa aspek-aspek kecerdasan emosional adalah sebagai berikut: 

a. Kecakapan pribadi, yaitu kemampuan mengelola diri sendiri. 

b. Kecakapan sosial, yaitu kemampuan menangani suatu hubungan. 

c. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan menggugah tanggapan yang 

dikehendaki orang lain. 

Goleman (2009) menjelaskan jika kecerdasan emosi tidak bermakna 

membebaskan perasaan agar menguasai, namun mengontrol perasaan hingga 

terekspresikan dengan efektif serta tepat. Aspek kecerdasan emosi yakni 

sebagai berikut: 

a. Kenal diri sendiri merupakan bagaimana individu itu mengenali 

perasaannya sendiri, sesuatu yang kita rasakan akan kita ketahui nantinya, 

dan juga bisa digunakan untuk tolak ukur dan pengambilan keputusan 

yang realistis untuk keahlian dirinya sendiri serta memiliki tingkat yang 

baik tentang percaya diri.  
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b. Pengelolaan emosi dan pengaturan diri adalah cara yang tepat untuk 

pengelolaan perasaan, mampu menyadari tentang emosi diri dengan baik 

agar berdampak positif untuk terselengaranya tugas, memiliki kepekaan 

hati terhadap kata-kata serta sebelum tercapainya suatu target untuk bisa 

sanggup menunda hal lainnya serta jika memiliki tekanan emosi harus 

mampu untuk bisa pulih kembali.  

c. Semangat dari diri sendiri adalah suatu hal diharuskan menggunakan 

hasrat untuk menuntun dan menggerakan kepada target, dan mendukung 

untuk pengambilan keputusan serta selalu efektif dalam bertindak, dan jika 

gagal serta frustasi agar tetap bisa bertahan.  

d. Mengetahui emosi orang lain dan simpati adalah ikut memahami orang 

lain tentang apa yang dirasakannya, pandangan remaja yang bisa 

dipahami, mampu saling percaya dan memberikan hal yang positif dan 

menyeimbangkan berbagai kepribadian orang.  

e. Membangun suatu hubungan atau ketrampilan secara sosial adalah 

bagaimana kita bisa dengan baik dalam menangani emosi dengan orang 

lain saat berhubungan bisa tanggap dengan jaringan secara sosial dan 

situasi, dapat musyawarah dan menyelesaikan kesalahpahaman, bisa 

bersosialisasi dengan baik, dalam bekerja dengan tim maupun bekerja 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa aspek kecerdaasn emosional meliputi mengenali diri 

sendiri, pengelolaan emosi serta pengaturan diri, semangat dari diri sendiri, 

mengetahui emosi orang lain dan simpati, membangun suatu hubungan atau 

ketrampilan secara sosial. 

 

C. Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan (Maddux dan Gosselin, 2012). Efikasi diri 

mampu memberikan pengaruh terhadap pola pikir, cara bertindak dan 

memberikan motivasi pada diri mereka sendiri agar mampu meraih tujuannya. 
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Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka usaha yang dilakukan juga semakin 

tekun sehingga perilaku positif individu dapat meningkat (Lubis, 2018). 

Alwisol (2009) mengemukakan jika efikasi diri merupakan anggapan 

seseorang tentang sejauh mana dirinya mampu bertahan dalam suatu keadaan, 

efikasi diri merupakan kepercayaan individu pada keshlian dirinya dalam 

membuat sebuah perilaku yang diharapkan. Dengan kata lain, efikasi diri sama 

dengan kesadaran diri seseorang dan berhubungan dengan kepercayaan diri 

dalam mengambil perilaku yang diharapkan. Efikasi diri dapat menentukan 

kesuksesan seseorang karena individu yang mempunyai efikasi diri 

mempunyai keyakinan yang tinggi terhadap diri sendiri dan mampu 

menunjukkan motivasi untuk menyelesaikan berbagai tugas, belajar dalam 

setiap kegiatan demi menjadi sukses dan sebaliknya. 

Menurut Bandura dalam (Feist, J., & Feist, 2010), efikasi diri 

merupakan kepercayaan seseorang yang dapat menyusun serta melakukan 

serangkaian tindakan yang harus dibuat guna mendapatkan hasil yang 

diharapkan, sedangkan Bandura (Omrod, 2008) menjelaskan efikasi diri yaitu 

evaluasi individu pada keahliannya untuk membuat tindakan tertentu dan 

mendapatkan tujuan tertentu. Efikasi diri adalah keyakinan dalam keahlian 

individu yang dimiliki untuk mengatur dan melaksanakan suatu perbuatan 

(Permatasari & Ariati, 2015). 

Bandura dalam (Basito et al., 2018) menjelaskan bahwa efikasi diri 

merupakan kesungguhan atas diri sendiri mengenai kepandaian yang dimiliki 

dalam mengerjakan tugas atau usaha untuk menggapai suatu keberhasilan. 

Berdasarkan teori tersebut, efikasi diri mampu meyakinkan diri sendiri dengan 

memiliiki kemampuan yang ada dan evaluasi terhadap kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas agar mendapatkan hasil tertentu. Efikasi diri juga dapat 

mengacu pada keyakinan diri sendiri atas keahlian dalam mengerahkan 

motivasi, daya kognitif serta tindakan yang akan dilakukan individu dalam 

mencapai suatu hasil tertentu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

efikasi diri merupakan tindakan baik buruknya perilaku seseorang dalam 
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mengerjakan sesuatu hal yang ditentukan dalam melakukan hal yang penting 

dalam mencapai tujuan, serta kepercayaan seseorang dalam melakukan tugas 

untuk mendapatkan hasil tertentu. Dalam serangkaian tindakan yang harus 

dilakukan agar hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan keyakinan yang 

besar pada dirinya, seseorang juga memiliki semangat yang tinggi untuk 

menyelesaikan tugas sehingga kegiatan tersebut akan berhasil sesuai 

keinginannya. 

2. Faktor – Faktor yang Memengaruhi Efikasi Diri 

Menurut Bandura (Alwisol, 2009), faktor-faktor dari efikasi diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengalaman keberhasilan mampu berpengaruh pada efikasi diri individu 

serta dapat berpengaruh pada naiknya tingkatan efikasi diri setiap individu 

dan begitu juga sebaliknya. Munculnya keberhasilan dalam diri individu 

dapat menimbulkan motivasi untuk melakukan tugas dengan baik dan 

memicu semangat dalam mengatasi segala bentuk kegagalan, hambatan 

dan situasi yang sulit dengan usaha yang maksimal. 

b. Pengalaman orang lain yaitu seseorang tidak dapat bertumpu pada 

keberhasilan diri sendiri dalam upaya peningkatan efikasi diri. 

Pengamatan pada suatu pengalaman yang dialami oleh orang lain dapat 

mempengaruhi semangat dan usaha seseorang dalam menyelesaikan tugas 

dan mencapai keberhasilan. 

c. Persuasi verbal dapat digunakan sebagai suatu wadah dalam menguatkan 

rasa yakin atas kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang sehingga dapat 

mempermudah pencapaian keberhasilan dan sasaran yang diharapkan 

menggunakan cara pemberian nasihat dan saran. 

d. Kondisi fisiologi atau kondisi fisik individu dapat berpengaruh pada 

keyakinan mengenai tingkatan efikasi dan keberhasilan individu dimana 

kondisi fisik yang tegang dan mengancam mampu dianggap sebagai 

kondisi yang menunjukan perasaan ketidakmampuan dan berpengaruh 

terhadap kinerja individu. 
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Engko (2008) mengemukakan faktor-faktor dari efikasi diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Informasi mengenai kemampuan diri. 

b. Penghargaan yang diterima individu. 

c. Sifat dari tugas yang dihadapi. 

d. Situasi atau peran individu dalam lingkungannya. 

Greenberg dan Baron (Maryati, 2008) menyatakan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi efikasi diri, yaitu: 

a. Pengalaman langsung, sebagai hasil dari pengalaman mengerjakan suatu 

tugas dimasa lalu (sudah pernah melakukan tugas yang sama dimasa lalu). 

b. Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil observasi pengalaman orang lain 

dalam melakukan tugas yang sama (pada saat seseoranf mengerjakan 

sesuatu dan bagaimana seseorang menerjemahkan pengalamannya 

tersebut dalam mengerjakan suatu tugas). 

3. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Gibson (2003) mengemukakan bahwa efikasi diri terdiri dari 3 aspek 

yakni sebagai berikut: 

a. Besaran yakni seberapa jauh tingkat kesulitan tugas yang diyakini dapat 

atau mampu diselesaikan oleh individu. 

b. Kekuatan yakni keyakinan individu dalam melaksanakan tugas khusus. 

c. Generalitas yakni seberapa jauh harapan berlaku umum dalam semua 

situasi. 

Baron dan Byrne (2003) menjelaskan tiga aspek dari efikasi diri yaitu: 

a. Efikasi diri akademis yakni keyakinan siswa yang mampu menyelesaikan 

tugas, harapan akademis, dan mengatur aktivitas belajar. Efikasi diri pada 

anak ditekankan dalam kegiatan belajar, berupa kemampuan menciptakan 

lingkungan kondusif, membuat rencana aktivitas akademik, menyusun 

strategi kognitif agar pemahaman dan ingatan meningkat, mencari 

informasi yang penting tentang pendidikan, memiliki guru dan teman 

sebagai penolong saat mendapati masalah akademik, memberi motivasi 
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teman agar menyelesaikan dan tidak menunda pekerjaan rumah, dan tidak 

membolos walaupun ada hal lain yang kebih menarik untuk diikuti 

b. Efikasi diri sosial yakni keyakinan individu terhadap kemampuan untuk 

membentuk serta memperkuat hubungan, bersikap asertif, dan beraktivitas 

di waktu senggang. 

c. Regulasi diri yakni kemampuan menolak tekanan yang berasal dari teman 

sebaya dan menghibdari kegiatan dengan resiko tinggi. Menekankan 

remaja untuk menghindari ajakan untuk melanggar norma sosial, seperti 

menggunakan alkohol, mengonsumsi obat-obatan, pergaulan bebas, 

pencurian dan lain-lain yang akan menjadi suatu masalah besar. 

Menurut Bandura (Safaria & Saputra, 2009), terdapat 3 aspek efikasi 

diri yaitu: 

a. Magnitude yakni keyakinan individu terhadap dirinya pada kemampuan 

untuk menuntaskan suatu hal yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. 

Aspek ini memberi pengaruh pada perilaku yang dimiliki oleh individu 

berdasarkan kepercayaan mereka akan kemampuan untuk dapat 

menyelesaikan suatu hal tersebut.  

b. Generality yakni evaluasi efikasi diri dalam banyak situasi atau tugas 

dengan melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat menilai efikasi 

diri sendiri. Pemahaman yang dimiliki individu akan memengaruhi 

kepercayaan akan kesanggupannya, dalam situasi dan kegiatan tertentu 

atau pada suatu rangkaian situasi dan kegiatan yang beragam. 

c. Strength yakni aspek yang berkaitan dengan seberapa kuat kepercayaan 

individu terhadap kemampuan yang dimiliki, yaitu kemampuan pada 

efikasi diri dalam melewati tugas yang sulit serta segala jenis masalah. 

Individu yang memiliki efikasi diri rendah mudah merasakan pengalaman 

yang kurang menyenangkan saat menghadapi tugas yang sulit dan 

sebaliknya, individu yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki keyakinan 

yang tinggi sehingga mampu bekerja keras untuk menyelesaikan rintangan 

dan tantangan sehingga tidak akan mudah dilanda kesulitan. 
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Terdapat 4 aspek efikasi diri menurut Kreitner dan Kinichi (2003) 

antara lain: 

a. Kognitif yakni kemampuan individu untuk berfikir dan merancang suatu 

tindakan yang dapat diambil untuk mencapai suatu tujuan. 

b. Motivasi yakni kemampuan individu untuk memotivasi diri melalui suatu 

pikiran untuk mencapai tujuan sesuai dengan harapan. 

c. Afeksi yakni kemampuan individu dalam mengatasi emosi diri sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Afektif sering sekali diperlihatkan 

agar kecemasan dapat terkontrol. 

d. Seleksi yakni aspek yang biasanya muncul karena individu merasa tidak 

mampu dalam melaksanakan seleksi tingkah laku hingga membuat 

individu merasa kurang percaya diri, bingung, mudah menyerah ketika 

dihadapkan oleh situasi yang sulit sehingga individu memilih bertingkah 

laku yang dikira tepat dan mampu disaring oleh individu agar dapat 

mencapai tujuan sesuai haparan. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, dapat aspek dari efikasi 

diridisimpulkan bahwa aspek dari efikasi diri yaitu kognitif, seleksi, afeksi, 

motivasi, pengharapan hasil, pengharapan efikasi, nilai hasil, magnitude, 

generality, dan strength, kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi. Pada penelitian 

ini, aspek yang diacu untuk dijadikan skala penelitian diambil dari aspek 

efikasi diri yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinichi (2003) yakni kognitif, 

motivasi, afeksi dan seleksi. 

 

 

 

D. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri dengan 

Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa 

Bandura (2002) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia pada 

kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi 

diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkunganya, dan individu meyakinkan 

bahwa efikasi diri adalah suatu pondasi keagenan manusia. Efikasi diri memiliki 
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peran utama dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian 

kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan dalam efikasi diri juga menentukan 

bagaimana usaha yang dilakukan individu dalam melaksanakan tugasnya dan 

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Lebih 

jauh disebutkan bahwa individu dengan pertimbangan efikasi diri yang kuat mampu 

menggunakan usaha terbaiknya untuk megatasi hambatan, sedangkan individu 

dengan efikasi diri yang lemah cenderung untuk mengurangi usahanya atau lari dari 

hambatan yang ada.  

Dengan kata lain, individu yang mempunyai efikasi tinggi berkeyakinan 

lebih percaya diri dalam kapasitas mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. 

Sebagai contoh, individu cenderung untuk menghindari situasi yang mengancam 

dirinya dan percaya memiliki kemampuan yang melebihi untuk mengatasinya. 

Efikasi diri juga memengaruhi bagaimana tujuan berhasil dicapai denga 

memengaruhi tingkat upaya seseorang dan menunjukkan dalam menghadapi 

hambatan. Artinya, semakin tinggi efikasi diri individu, semakin aktif usaha 

individu dan semakin bagus dalam memilih pekerjaan di masa depan. Efikasi diri 

yang lebih tinggi juga berhubungan dengan lebih banyak ketekunan, suatu sifat 

yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengalaman korektif yang 

memperkuat rasa keyakinan efikasi diri (Dewi, 2017). 

Terlebih lagi bagi seorang mahasiswa, harus memiliki keyakinan akan 

dirinya bahwa akan berhasil dan sukses di masa depan. Ketika mahasiswa 

merencanakan karir masa depannya, mahasiswa tersebut harus mempersiapkan diri 

untuk mengambil keputusan karir yang sesuai dengan keyakinannya. Pengambilan 

keputusan karir bagi mahasiswa merupakan penentukan masa depannya akan 

dibawa kemana dan akan menjadi seperti apa. Oleh karena itu, banyak hal yang 

harus dipertimbangkan seperti kemampuan, pengetahuan dan keinginan individu 

masing-masing. Pada kenyataanya, ketika seseorang mengambil keputusannya 

sebagian orang kurang keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk 

menentukan karir dalam pengambilan keputusan masa depan nantinya dan 

membuat individu tersebut kebingungan tetapi ada juga individu yang percaya akan 

keyakinan kemampuan yang dimilikinya sehingga memerlukan efikasi diri yang 
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kuat dalam pengambilan keputusan karir pada masa depan nantiknya dan tetap 

percaya diri (Widyastuti & Pratiwi, 2013). 

Selain efikasi diri, kecerdasan emosional juga turut berpengaruh terhadap 

suatu pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. Hal ini demikian karena 

mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi mempunyai kesadaran 

emosional yang lebih tinggi dan memiliki kapasitas lebih besar untuk 

mengintegrasikan pengalaman emosional dengan pikiran dan tindakan. Untuk 

alasan ini, kecerdasan emosional mungkin memiliki peran dalam proses eksplorasi 

karir dan pengambilan keputusan karir. Brown, George-Curran, dan Smith (2003) 

menekankan bahwa individu dengan kecerdasan emosional yang lebih besar 

mungkin akan memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap kapasitas mereka 

sendiri untuk menghadapi tugas-tugas yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan karir. Sementara itu, Emmerling dan Cherniss (2003) berpendapat bahwa 

orang-orang dengan kecerdasan emosi tinggi lebih menyadari kepentingan dan nilai 

profesional mereka sendiri dan mereka mengkomunikasikan hal ini dengan lebih 

efisien selama proses konseling karir.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu menyadari potensi kepercayaan 

atau keyakinan yang dimilikinya sehingga mampu mengoptimalkan dan 

mengarahkan kemampuan yang dimiliki dalam sebuah pencapaian di masa depan. 

Dalam proses pembelajaran, dengan menyadari kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa dapat terdorong dan berusaha untuk melakukan pengambilan keputusan 

karir yang lebih baik dengan proses keyakinan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan teori serta uraian yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti 

akan mengajukan hipotesis yang akan diuji kebenarannya pada penelitian ini yaitu  

1. Ada hubungan antara kecerdasan emosi dan efikasi diri dengan pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa fakultas psikologi Unissula  
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2. Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa fakultas psikologi Unissula dimana semakin 

tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi pengambilan keputusan karir 

pada mahasiswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi 

maka semakin rendah pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. 

3. Ada hubungan positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir 

pada mahasiswa fakultas psikologi Unissula dimana semakin tinggi efikasi diri 

maka semakin tinggi pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa. 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sebuah sifat, atribut maupun nilai dari suatu objek, 

manusia maupun aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dikaji dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Pada 

penelitian ini, terdapat dua variabel yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1 Variabel Tergantung :  Pengambilan keputusan karir  

2 Variabel Bebas :  a.  Kecerdasan Emosional 

b.  Efikasi diri 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi variabel adalah suatu pengertian tentang variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik variabel yang dapat diamati (Azwar, 2017). Adapun 

definisi operasional dari variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan keputusan karir 

Pengambilan keputusan karir dapat diartikan sebagai suatu tahap 

dimana individu menyadari adanya keharusan dalam memilih karir, mampu 

melaksanakannya, dan mampu dalam mengambil keputusan dengan benar 

melalui proses yang cermat dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Pengambilan keputusan karir ini diukur dengan menggunakan skala yang 

disusun berdasarkan aspek pengambilan keputusan karir yang dikemukakan 

oleh Savickas (2013) yang terdiri dari kemandirian karir, perencanaan karir, 

eksplorasi karir, pengambilan keputusan, pengetahuan karir dan realistis 

pilihan karir. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi 

pula pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh subjek.  

2. Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional yaitu kemampuan yang akurat untuk individu 

menggunakan serta mempersepsi emosi guna mengontrol saat proses berpikir, 

mendalami emosi serta pengetahuan emosional (emotional knowledge), dan 
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mengelola hingga mendukung perkembangan emosi serta intelektual. Variabel 

ini diukur dengan skala kecerdasan emosi berdasarkan aspek-aspek menurut 

Goleman (2007) mengenali diri sendiri, pengelolaan emosi serta pengaturan 

diri, semangat dari diri sendiri, mengetahui emosi orang lain serta simpati, 

membina suatu hubungan atau ketrampilan secara sosial. Semakin tinggi skor 

total subjek pada skala maka semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki 

dan begitupun sebaliknya. 

3. Efikasi Diri  

Efikasi diri adalah tindakan baik buruknya perilaku seseorang dalam 

mengerjakan sesuatu hal yang ditentukan dalam melakukan hal yang penting 

dalam mencapai tujuan, serta kepercayaan seseorang dalam melakukan tugas 

untuk mendapatkan hasil tertentu. Efikasi Diri dalam penelitian ini diukur 

dengan  menggunakan skala Efikasi Diri yang disusun berdasarkan aspek 

efikasi diri yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinichi (2003) yakni kognitif, 

motivasi, afeksi dan seleksi. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka 

semakin tinggi pula efikasi diri yang dimiliki oleh subjek. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

1. Populasi  

Arikunto (2006) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan subjek 

penelitian sementara menurut Azwar (2017), populasi merupakan suatu 

kelompok atau subjek yang akan dikenai generalisasi pada hasil penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi manajemen 

fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah semarang sebanyak 

199 mahasiswa angkatan 2020. 

2. Sampel  

Arikunto (2006) mendefinisikan sampel sebagai wakil atau sebagian 

populasi yang akan diteliti sementara sampel menurut Azwar (2017) adalah 

sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama. Pada penelitian 

ini sampel ditentukan menggunakan hitungan proposi sampel oleh Sugiyono 

(2016) dengan taraf kesalahan 10% dari jumlah populasi.  
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3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

Teknik pengambilan sampel adalah hal yang dilakukan untuk 

menentukan sampel yang akan dipakai dalam penelitian (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengambilan dalam populasi ini menggunakan simple sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel secara acak untuk mengambil data penelitian yang 

terdiri dari populasi kelompok bukan individu (Sugiyono, 2016).  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui skala. Skala merupakan 

komponen pertanyaan atau pernyataan yang disusun dalam rangka mengungkap 

atribut tertentu dengan respons subjek terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2017). 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Skala Pengambilan keputusan karir 

Skala pengambilan keputusan karir dalam penelitian ini dibuat 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Savickas (2013) yakni aspek 

fisik, behavioral dan kognitif. Skala ini menggunakan model empat alternatif 

jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS) yang terdiri dari aitem favourable aitem yang berisi 

pernyataan yang mendukung aspek yang akan diungkap dan unfavourable 

yaitu sebaliknya aitem favourable. Penilaian yang diberikan pada aitem 

favourable yaitu STS=1, TS=2, S=3, dan skor 4 untuk SS. Penilaian item 

unfavourable dilakukan dengan urutan terbalik yaitu subjek STS=4, TS=3, 

S=2, dan skor 1 untuk SS. Berikut adalah rancangan blueprint skala ini: 

Tabel 1. Rancangan Blueprint Skala Pengambilan keputusan karir 

No Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Kemandirian Karir 3 3 6 

2. Perencanaan Karir 3 3 6 

3. Eksplorasi Karir 3 3 6 

4. Pengambilan Keputusan 3 3 6 

5. Pengetahuan Karir 3 3 6 

6. Realistis Pilihan Karir 3 3 6 

 

 

2. Skala Kecerdasan Emosional 
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Skala kecerdasan emosi disusun oleh peneliti yang mengacu pada aspek 

yang di usulkan oleh Goleman (2007) meliputi mengenali diri sendiri, 

pengelolaan emosi serta pengaturan diri, semangat dari diri sendiri, mengetahui 

emosi orang lain dan simpati, membangun suatu hubungan atau ketrampilan 

secara sosial. Skala kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rancangan Blueprint skala Kecerdasan emosi 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

1. Pengenalan diri 3 3 6 

2. Mengelola emosi dan 

pengendalian diri 

3 3 6 

3. Memotivasi diri sendiri 3 3 6 

4. Mengenali emosi orang lain 

dan empati 

3 3 6 

5. Membina hubungan atau 

ketrampilan sosial 

3 3 6 

 

3. Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian didasarkan pada 

aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinichi (2003) 

yakni kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi. Skala ini menggunakan model 

empat alternatif jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) yang terdiri dari aitem favourable dan 

unfavourable. Penilaian yang diberikan pada aitem sama dengan skala 

Pengambilan keputusan karir. Berikut adalah rancangan blueprint skala ini: 

Tabel 3. Rancangan Blueprint Skala Efikasi diri 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Kognitif 3 3 6 

2. Motivasi 3 3 6 

3. Afeksi 3 3 6 

4. Seleksi 3 3 6 

 

 

 

E. Validitas, Reliabilitas dan Uji Daya Beda 

1. Validitas 
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Menurut (Arikunto, 2006), validitas adalah suatu ukuran yang 

menentukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat ukur 

dapat dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat 

mengungkapkan variabel yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini peneliti 

memakai validitas isi yaitu menampilkan sejauh mana relevansi item dalam 

suatu alat ukur agar tidak keluar dari batasan pengukuran (Sugiyono, 2016).  

Sementara itu, dalam menguji relevansi item tidak dapat dilandaskan hanya 

pada penilaian peneliti saja, namun juga perlu kesepakatan penilaian dari 

individu yang kompeten (expert judgement) (Azwar, 2016) dimana pada 

penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk kepada seberapa jauh suatu alat ukur dapat 

dipercaya untuk menguji sebagai alat pengumpulan data (Arikunto, 2006). Uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach yang dihitung 

dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

23. 

3. Uji Daya Beda  

Uji daya beda item dilakukan guna mengidentifikasi sejauh mana item 

dapat membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atribut yang 

diukur atau tidak dengan cara memilih item sesuai dengan penerapan fungsi 

alat ukur atau skala (Azwar, 2016). Uji daya beda aitem aitem dihitung dengan 

koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dan distribusi skor skala, yang 

diperoleh koefisien korelasi aitem total (rix) (Azwar, 2018) 

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total 

dengan batasan rix > 0,30 dimana item yang mencapai koefisien korelasi 

minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan sementara aitem yang 

memiliki korelasi rix kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem 

yang berdaya beda rendah. Uji daya beda aitem pada penelitian ini dihitung 

menggunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 23. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam mengolah data yang 

diperoleh sehingga dapat diambil kesimpulannya (Azwar, 2012). Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda dan korelasi 

parsial. Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel bebas dengan variabel tergantung (Sugiyono, 2014) sementara 

korelasi parsial berfungsi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabelbeas 

dengan variabel tegantung dengan mengontrol variabel bebas yang lainnya. 

Perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Packages for Social Science) 25.0 for Windows.  

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian merupakan tahap awal yang harus 

dilakukan sebelum melaksanakan penelitian. Pada tahap ini dilakukan oleh 

peneliti yang bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuat yang dibutuhkan 

selama proses penelitian agar proses tersebu berjalan dengan lancar. Tahap 

awal yang perlu dilakukan yaitu wawancara secara verbal kepada subjek 

penelitian dan observasi tempat penelitian. 

Peneliti memilih Universitas Muhammadiyah Semarang sebagai objek 

penelitian. Pendirian Universitas Muhamamdiyah Semarang mulai dirintis oleh 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah sejak tahun 1996. Proses 

tersebut ditindaklanjuti dengan pembentukan Panitia Pendiri Universitas 

Muhamamdiyah Semarang berdasarkan Surat Keputusan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Jawa Tengah Nomor: SK.PW/III.B/9.6/001/1997. Dengan 

persiapan melalui pertemuan-pertemuan yang intensif, menghasilkan suatu 

kesepakatan pendirian Perguruan Tinggi dalam bentuk Universitas. Tanggal 4 

Agustus 1999 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menerbitkan Izin Operasional Universitas Muhamamdiyah Semarang dengan 

Nomor: 139/D/O/1999. 

Program studi yang memperoleh izin Operasional pada awal 

pembukaan tahun 1999 sebanyak 14 program studi meliputi: 

1. Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) 

2. Program Studi Statistika (S1) 

3. Program Studi Teknik Mesin (S1) 

4. Program Studi Teknik Mesin (DIII) 

5. Program Studi Teknik Elektro (S1) 

6. Program Studi Teknik Elektro (DIII) 

7. Program Studi Teknologi Pangan (S1) 
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8. Program Studi Teknologi Pertanian (S1) 

9. Program Studi Manajemen (S1) 

10. Program Studi Administrasi Perusahaan (DIII) 

11. Program Studi Akuntansi (DIII) 

12. Program Studi Bahasa Inggris (S1) 

13. Program Studi Bahasa Inggris (DIII) 

14. Program Studi Bahasa Jepang (DIII). 

Dalam perkembangan pada tahun 2000 dibuka program studi 

Kesehatan Masyarakat (S1 Lintas Jalur), Program Studi Teknik Mesin (S1 

Lintas Jalur), pada tahun 2001, Program Studi Keperawatan (S1) pada tahun 

2002 dan Program Studi Keperawatan (S1 Lintas Jalur) pada tahun 2003. 

Memasuki tahun kedua sesuai dengan amanah Sidang Tanwir Pimpinan 

Wilayah Muhamamdiyah di Karanganyar semua Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah di Semarang digabung dalam Universitas Muhammadiyah 

Semarang (UNIMUS) yang kemudian di tindaklanjuti dengan diterbitkannya 

Surat Keptusan Pimpinan Wilayah Muhamamdiyah Nomor: 

III.B/1.A/087/2001. 

Secara Administrastif penggabungan dengan akademik Keperawatan, 

Akademi Gizi dan Akademik Analis Kesehatan tersebut terlaksana mulai tahun 

2002, dan secara resmi penggabungan tersebut memperoleh Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional dengan No. 28/D/O/2005 sehingga Program 

studi yang ada bertambah program studi Keperawatan (DIII), Program Studi 

Gizi (DIII), Program Studi Analis Kesehatan (DIII). 

Tahun Akademik 2006/2007 UNIMUS membuka Program Studi baru, 

yaitu Program Studi DIII Kebidanan dengan Izin Operasional nomor: 

2294/D/T/2006 tanggal 28 Juni 2006. pada tahun akademik 2008/2009 telah 

dibuka program studi baru yaitu S1 Akuntansi, SK Dikti Nomor: 

2092/D/T/2008 tanggal 7 Juli 2008, S1 Pendidikan Dokter SK. Dikti Nomor: 

2940/D/T/2008 tanggal 4 September 2008, Program studi Profesi NERS SK. 

Dikti nomor 267/D/O/2008 tanggal 31 Desember 2008, S1 Pendidikan 
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Matematika SK. Dikti nomor: 1040/D/T/2009 tanggal 25 Juni 2009, S1 

Pendidikan Bahasa Inggris Sk. Dikti nomor: 1271/D/T/2009, DIV Analis 

Kesehatan SK. Dikti nomor: 1941/D/T/2009 dan S1 Ilmu Gizi Sk. Dikti nomor: 

218/D/O/2010, Pada tahun 2013 UNIMUS kembali mendapatkan kepercayaan 

dari pemerintah / kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan diberikan 

Izin Operasional Program studi S1 Pendidikan Kimia Nomor 209/E/O/2012 

tanggal 5 Juni 2012 dan Program studi Kedokteran Gigi SK. Dikti Nomor: 

129/EO/2013 tanggal 18 April 2013 sehingga sesuai dengan UU No. 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi maka program studi yang izin operasionalnya 

turun setelah tanggal 10 Agustus 2012 sudah mendapatkan akreditasi minimal 

yaitu C dengan demikian program studi Kedokteran Gigi sudah mendapatkan 

akrediatsi C. selain itu dengan diberlakunya UU No. 20 Tahun 2013 tentang 

Pendidikan Kedokteran BAB II pasal 7 ayat (6) yang menyebutkan bahwa 

"Program Profesi Dokter dan Profesi Dokter Gigi sebagaimana dimaksud 

merupakan program lanjutan yang tidak terpisahkan dari program sarjana:, 

dengan demikian secara otomatis Fakultas KEDOKTERAN UNIMUS sudah 

mendapatkan tambahan program studi baru yaitu Program Studi Profesi 

Dokter. 

Sehingga sampai dengan tahun 2014 ini Universitas Muhamamdiyah 

Semarang memiliki 22 Program Studi yang terdiri dari 15 Program Strata satu, 

Satu Program Studi Diploma IV, empat program studi Diploma III dan 2 

Program Studi Profesi. 

2. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian digunakan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan penelitian yang dapat menghambat penelitian. Beberapa tahap yang 

perlu dilakukan adalah : 

a. Persiapan Perizinan 

Syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan penelitian adalah 

perizinan penelitian. Perizinan diawali dengan mengajukan surat 
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permohonan izin penelitian dan data mahasiswa kepada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadyah Semarang yang ditunjukan kepada 

dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadyah 

Semarang. Selanjutnya, penelitian mengajukan surat izin yang diterbitkan 

oleh Fakultas Psikologi Islam Sultan Agung Semarang dengan nomor surat 

1204 /C.1/Psi-SA/VI/2024 kepada dekan Prodi Manajemen Univesitas 

Muhammadyah Semarang. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Skala psikologi digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini, 

dirancang berdasarkan aspek-aspek dari variabel tertentu dan disusun 

dalam bentuk pernyataan berbentuk butiran aitem. Tujuan penyusunan 

skala ini adalah untuk mengumpulkan data dan mengukur variabel yang 

akan dijadikan instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, akan digunakan 

tiga skala yaitu skala keputusan pengambilan karir, kecerdasan emosional 

dan efikasi diri. 

Skala ini menggunakan model empat alternatif jawaban, yakni 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) yang terdiri dari aitem favourable aitem yang berisi 

pernyataan yang mendukung aspek yang akan diungkap dan unfavourable 

yaitu sebaliknya aitem favourable. Penilaian yang diberikan pada aitem 

favourable yaitu STS=1, TS=2, S=3, dan skor 4 untuk SS. Penilaian item 

unfavourable dilakukan dengan urutan terbalik yaitu subjek STS=4, TS=3, 

S=2, dan skor 1 untuk SS. Skala pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Skala Pengambilan Keputusan Karir 

Savickas (2013) yang terdiri dari kemandirian karir, perencanaan 

karir, eksplorasi karir, pengambilan keputusan, pengetahuan karir dan 

realistis pilihan karir. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka 

semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh 

subjek.  
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Tabel 4. Sebar Aitem Skala Pengambilan Keputusan Karir 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

1 Kemandirian Karir 1,2,3 4,5,6 6 

2 Perencanaan Karir 7,8,9 10,11,12 6 

3 Eksplorasi Karir 13,14,15 16,17,18 6 

4 Pengambilan 

Keputusan 

19,20,21 22,23,24 6 

5 Pengetahuan Karir 25,26,27 28,29,30 6 

6 Realistis Pilihan Karir 28,29,30 31,32,33 6 

 Total  18 18 36 

 

2) Skala Kecerdasan Emosional 

Skala kecerdasan emosi disusun oleh peneliti yang mengacu 

pada aspek Goleman (2007) meliputi mengenali diri sendiri, 

pengelolaan emosi serta pengaturan diri, semangat dari diri sendiri, 

mengetahui emosi orang lain dan simpati, membangun suatu 

hubungan atau ketrampilan secara sosial. Skala kecerdasan emosi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Sebar Aitem Skala Kecerdasan emosional 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

1 Pengenalan diri 1,2,3 4,5,6 6 

2 Mengelola emosi dan 

pengendalian diri 

7,8,9 10,11,12 6 

3 Memotivasi diri 

sendiri 

13,14,15 16,17,18 6 

4 Mengenali emosi 

orang lain dan empati 

19,20,21 22,23,24 6 

5 Membina hubungan 

atau ketrampilan 

sosial 

25,26,27 28,29,30 6 

 Total  15 15 30 

3) Skala Efikasi Diri 
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Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian didasarkan 

pada aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan oleh Kreitner dan 

Kinichi (2003) yakni kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi. Skala ini 

menggunakan model empat alternatif jawaban, yakni Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

yang terdiri dari aitem favourable dan unfavourable. Penilaian yang 

diberikan pada aitem sama dengan skala Pengambilan keputusan 

karir. Berikut adalah skala ini: 

Tabel 6. Sebar Aitem Skala Efikasi Diri 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Kognitif 1,2,3 4,5,6 6 

2. Motivasi 7,8,9 10,11,12 6 

3. Afeksi 13,14,15 16,17,18 6 

4. Seleksi 19,20,21 22,23,24 6 

 Total  12 12 24 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Untuk melihat relibilitas skala dan daya diskriminasi aitem, 

penelitian ini melewati tahap uji coba instrumen ukur atau try out. 

Penelitian ini di bagikan kepada 64 responden sebagai uji coba. 

Selanjutnya skala yang terisi secara penuh dilakukan sesuai ketentuan dan 

dianalisis menggunakan SPSS versi 25.0. 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas alat  

Tingkat item dapat membedakan individu berdasarkan atribut yang 

diukur, di mana dilakukan uji daya beda item dan estimasi koefisien 

reliabilitas. Daya beda item dianggap tinggi jika memiliki koefesien 

korelasi item total rix ≥ 0,30 dan apabila jumlah item yang tersisa masih 

belum mencapai total yang diinginkan oleh peneliti, koefisien korelasi 

dapat diturunkan hingga ≥ 0,25  yang masuk dalam kategori daya item 

rendah (Azwar, 2012). Koefisien korelasi antara skor item dan total skor 

dihitung menggunakan analisis product moment dengan bantuan 
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perangkat lunak SPSS versi 25.0. Berikut adalah hasil hitungan daya 

diskriminasi aitem dan estimasi reliabilitas setiap skala yang digunakan : 

Berikut adalah hasil hitungan daya diskriminasi aitem dan estimasi 

reliabilitas setiap skala yang digunakan : 

1) Keputusan karir 

Berdasarka hasil daya aitem dari 36 diperoleh 28 Aitem 

dengan beda aitem yang tinggi dan 4 dengan daya beda aitem yang 

rendah. Koefisian dengan daya beda aitem tinggi berkisar 0,264 

sampai 0,650 dengan menggunakan teknik Alpa Cronbach estimasi 

reliabilitas skala keputusan karir di peroleh angka sebesar 0,856 dari 

total aitem 36, sehingga skala keputusan karir pada penelitian ini di 

katakan reliable. Rincian penyebaran aitem daya diskriminasi yang 

ada pada skala kinerja sebagai berikut: 

Tabel 7. Sebaran Nomor Aitem Berdaya Tinggi dan Rendah 

pada Skala Keputusan Karir 

Aspek 
Jumlah Aitem Fav. Unfav. 

Fav Unfav DBT DBR DBT DBR 

Kemandirian 

Karir 

1,2,3 4*,5,6 
3 0 2 1 

Perencanaan 

Karir 

7,8,9* 10,11,1

2 
2 1 3 0 

Eksplorasi 

Karir 

13,14*,

15 

16,17*,

18 
2 1 2 1 

Pengambilan 

Keputusan 

19,20,2

1 

22,23,2

4 
3 0 3 0 

Pengetahuan 

Karir 

25,26*,

27* 

28*,29,

30* 
1 2 1 2 

Realistis 

Pilihan Karir 

31,32.3

3 

34,5,36 
3 0 3 0 

TOTAL 18 18 14 4 14 4 

 

2) Skala Kecerdasan Emosional 

Berdasarka hasil daya aitem dari 30 diperoleh 14 Aitem 

dengan beda aitem yang tinggi dan 16 dengan daya beda aitem yang 
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rendah. Koefisian dengan daya beda aitem tinggi berkisar 0,326 

sampai 0,577 dengan menggunakan teknik Alpa Cronbach estimasi 

reliabilitas skala keputusan karir di peroleh angka sebesar 0,847 dari 

total aitem 30, sehingga skala Kecerdasan emosional pada penelitian 

ini di katakan reliable. Rincian penyebaran aitem daya diskriminasi 

yang ada pada skala kinerja sebagai berikut : 

Tabel 8.  Sebaran Nomor Aitem Berdaya Tinggi dan Rendah 

pada Skala Kecerdasaan Emosional 

Aspek 
Jumlah Aitem Fav. Unfav. 

Fav Unfav DBT DBR DBT DBR 

Pengenalan diri 1*,2,3* 4*, 5, 6* 1 2 1 2 

Mengelola 

emosi dan 

pengendalian 

diri 

7, 8*, 9* 
10, 11*, 

12 
1 2 2 1 

Memotivasi 

diri sendiri 

13, 14*, 

15 

16*, 17, 

18 
2 1 2 1 

Mengenali 

emosi orang 

lain dan empati 

19, 20*, 

21 

22, 23*, 

24* 
2 1 1 2 

Membina 

hubungan atau 

ketrampilan 

sosial 

25*, 26, 

27* 

28*, 29*, 

30 
1 2 1 2 

TOTAL 15 15 7 8 7 8 

 

3) Skala Efikasi Diri 

Berdasarka hasil daya aitem dari 24 diperoleh 18 Aitem 

dengan beda aitem yang tinggi dan 6 dengan daya beda aitem yang 

rendah. Koefisian dengan daya beda aitem tinggi berkisar 0,252 

sampai 0,574 dengan menggunakan teknik Alpa Cronbach estimasi 

reliabilitas skala keputusan karir di peroleh angka sebesar 0,789 dari 

total aitem 24, sehingga skala Kecerdasan emosional pada penelitian 

ini di katakan reliable. Rincian penyebaran aitem daya diskriminasi 

yang ada pada skala kinerja sebagai berikut : 
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Tabel 9. Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi dan 

Rendah pada Skala Dukungan Efikasi Diri 

Aspek 
Jumlah Aitem Fav. Unfav. 

Fav Unfav DBT DBR DBT DBR 

Kognitif 1,2,3 4*,5,6 3 0 2 1 

Motivasi 7,8,9* 
10,11,1

2* 
2 1 2 1 

Afeksi 
13,14,

15 

16,17,1

8 
3 0 3 0 

Seleksi 
19,20,

21* 

22*,23

*,24 
2 1 1 2 

TOTAL 12 12 10 2 8 4 

Keterangan *)  = aitem dengan daya beda rendah, (DBT) Daya beda 

tinggi, (DBR) Daya beda rendah 

 

e. Penomoran Ulang Aitem dengan Nomor Baru 

1) Skala keputusan karir 

Langkah selanjutnya setelah menguji daya diskriminasi item 

adalah menyusun ulang item-item dengan penomoran baru. Item yang 

memiliki daya diskriminasi rendah akan dihapus, sedangkan item 

dengan daya diskriminasi tinggi digunakan dalam penelitian.  

Penyusunan nomor baru pada skala keputusan karir  adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 10. Penomoran Ulang Skala Keputusan Karir 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
F Uf 

1 
Kemandirian 

Karir 

1(1), 2(2), 3(3) 5(4), 6(5) 
5 

2 
Perencanaan 

Karir 

7(6), 8(7) 10(8), 11(9), 

12(10) 
5 

3 
Eksplorasi Karir 13(11), 15(12) 16 (13),18 

(14) 
4 

4 
Pengambilan 

Keputusan 

19 (15),20 

(16),21(17) 

22 (19),23 

(20),24 (21) 
8 

5 
Pengetahuan 

Karir 

25 (18) ,29 (22) 
 

6 
Realistis Pilihan 

Karir 

31 (23),32 

(24),33 (25) 

34 (26),35 

(27),36 (28) 
6 

Total  14  14 28 
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2) Skala Kecerdasan Emosional 

Langkah selanjutnya setelah menguji daya diskriminasi item 

adalah menyusun ulang item-item dengan penomoran baru. Item yang 

memiliki daya diskriminasi rendah akan dihapus, sedangkan item 

dengan daya diskriminasi tinggi digunakan dalam penelitian.  

Penyusunan nomor baru pada skala kecerdasan emosional adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 8. Penomoran Ulang Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
F Uf 

1 Pengenalan diri 2(1) 5(2) 2 

2 

Mengelola 

emosi dan 

pengendalian 

diri 

7(3) 10(4), 12(5) 3 

3 
Memotivasi diri 

sendiri 
13(6), 15(7) 17(8),18(9) 4 

4 

Mengenali 

emosi orang lain 

dan empati 

19(10), ,21(11) 22(12) 3 

TOTAL 6 6 12 

Keterangan  (..) = Aitem dengan nomor baru  

3) Skala Dukungan Efikasi Diri 

Langkah selanjutnya setelah menguji daya diskriminasi item 

adalah menyusun ulang item-item dengan penomoran baru. Item yang 

memiliki daya diskriminasi rendah akan dihapus, sedangkan item 

dengan daya diskriminasi tinggi digunakan dalam penelitian.  

Penyusunan nomor baru pada skala Efikasi Diri adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 9. Penomoran Ulang dengan Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
F Uf 

1 Kognitif 1(1),2(2),3(3) 5(4),6(5) 5 

2 Motivasi 7(6),8(7) 10(8),11(9) 4 

3 Afeksi 
13(10),14(11),15

(12) 

16(13),17(14)

,18(15) 
6 

4 Seleksi 19(16),20(17) 24(18) 3 

TOTAL 10 8 18 

Keterangan  (..) = Penomoran Kembali 
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B. Data analisis dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Pengujian asumsi diperlukan untuk mencari nilai uji normalitas dan 

linearitas yang akan diuji menggunakan alat bantu SPSS versi 25. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan data penelitian 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunaka One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Signifikansi data 

normal jika P > 0,05 dan signifikansi data tidak normal apabila P < 0,05. 

Uji normalitas pertama menggunakan data dengan jumlah responden 

sebanyak 64 responden dan diuji menggunakan One Sample Kolmogrov 

Smirnov Test dengan hasil seperti tabel dibawah ini :  

Tabel 11. Uji Normalitas  

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 
KS-2 Sig P Ket. 

Kecerdasan 

Emosional 
105,222 10,338 0,086 0,065 >0,05 Normal 

Efikasi Diri 90,437 8,755 0,148 0,129 >0,05 Normal 

Pengambilan 

Keputusan 

Karir 

73,56 9,105 0,124 0,089 >0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan data awal yaitu 64 

responden untuk variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri 

mendapatkan nilai sig >0,05 maka ketiga variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan variabel tergantung memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan uji F untuk menguji linearitas dengan bantuan 

program SPSS versi 25 for windows. 

Berdasarkan uji linieritas pada variabel kecerdasan emosional 

dengan keputusan pengambilan karir diperoleh nilai F 10,217 dengan taraf 

signifikansi 0,000 maka (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
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antara kecerdasan emosional dengan pengambilan keputusan karir 

berkorelasi secara linier. Selanjutnya uji linieritas pada variabel efikasi diri 

dengan keputusan pengambilan karir diperoleh nilai F 3,844 dengan taraf 

signifikansi 0,000 maka (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa 

antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir berkorelasi secara 

linier. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian ini dan 

dapat dilakukan pengujian setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas. 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang bertujuan untuk membuktikan 

apakah ada keterkaitan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri. 

a. Hipotesis Pertama  

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Teknik regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara tiga variabel dari dua variabel bebas dan satu 

variabel tergantung. Hasil uji regresi antara kecerdasan emosional dan 

efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir terdapat R=0,980 dan 

Fhitung = 1726,861 taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya yaitu ada 

hubungan positif antara kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan 

pengambilan keputusan karir. Persamaan garis regresi yaitu Y = -19,329 + 

X1 0,234 + X2 755.  

b. Hipotesis Kedua 

Pada uji korelasi dalam penelitian menggunakan uji parsial yang 

berguna untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel 

dependent dengan variabel independent, dengan cara salah satu variabel 

tergantung harus dikontrol. Setelah melakukan uji korelasi antara 

kecerdasan emosional dengan pengambilan keputusan karir diperoleh rx1y 

5,049 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya terdapat hubungan 

positif dan signigikan antara kecerdasan emosional dengan pengambilan 

keputusan karir sehingga menunjukan hipotesis kedua diterima. 

c. Hipotesis Ketiga 
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Dalam penelitian ini uji hipotesis ketiga menggunakan uji korelasi 

parsial. Hasil dari uji korelasi antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan 

karir diperoleh rx2y 13,817 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya 

terdapat hubungan positif dan signigikan antara efikasi diri   dengan 

pengambilan keputusan karir sehingga menunjukan hipotesis ketiga 

diterima. 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tahap selanjutnya yakni membuat deskripsi hasil penelitian yang bertujuan 

guna mendeskripsikan skor subjek melalui pengukuran dan penjelasan variabel 

yang diteliti. Model distribusi normal digunakan pada data penelitian guna 

membagi subjek menjadi kelompok-kelompok yang sesuai dengan variabel yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Norma yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 12. Norma Kategori 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ+1.5 σ       <             x Sangat Tinggi 

µ+1.5 σ     < x ≤     µ+1.5 σ Tinggi 

µ-1.5 σ     < x ≤     µ+1.5 σ Sedang 

µ-1.5 σ     < x ≤     µ+1.5 σ Rendah 

x              ≤        µ-1.5 σ Sangat Rendah 

Keterangan: μ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi data Kecerdasan Emosional 

Skala kecerdasan emosional terdiri dari 30 item dengan setiap aitem 

diberi tentang skor antara 1 sampai 4. Perolehan skor terendah yang mungkin 

didapatkan subjek adalah 30 (30x1) dan skor tertinggi yang mungkin 

didapatkan subjek adalah sebesar 120 (30x4). Rentang skor yang diperoleh 

pada skala kecerdasan emosional adalah 90 (120-3-) dengan mean hipotetik 

sebesar 75 [(120+30)/2] dan standar deviasi hipotetik sebesar 15 [(120-30)/6]. 

Hasil deskripsi skala kecerdasan emosional secara empirik diperoleh 

skor minimum sebesar 69, skor maksimul sebesar 99, mean sebesar 86,79 dan 

standar deviasi sebesar 6,085. Berikut adalah deskripsi skor data skala 

kecerdasan emosional : 

Tabel 13. Deskripsi skor kecerdasan emosional 
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 Empirik  Hipotetik  

Skor Minimum 69 30 

Skor Maksimum 99 120 

Mean (M) 86,79 75 

Standar Deviasi 6,085 15 

 

Berdasarkan hasil deskripsi skor dukungan sosial tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa nilai dari mean empirik lebih besar dari mean hipotetik 

(86,79>75). Sehingga hal ini memiliki rata-rata dari kecerdasan emosional 

dengan kategori tinggi. Kategori skor subjek skala kecerdasan emosional dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 14. Kategori Skor Subjek kecerdasan emosional 

Norma  Kategorisasi  Jumlah  Presentase  

97,5 < X Sangat Tinggi 5 3,3% 

82,5 < X ≤ 

97,5 

Tinggi  112 74,7% 

67,5 < X ≤ 

82,5 

Sedang  33 22% 

52,5 < X ≤ 

67,5 

Rendah  0 0% 

X ≤ 52,5 Sangat Rendah 0 0% 

 Total  150 100% 

 

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

     

 

 

Gambar 1. Persebaran Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosional 

 

2. Deskripsi Efikasi Diri 

Skala efikasi diri terdiri dari 24 aitem dimana setiap skor tersebut diberikan 

rentangan angka 1 sampai 4. Nilai minimum atau terendah yang 

memungkinkan didapatkan subjek yaitu 24 berasal dari (24x1) serta skor 

maksimum atau tertinggi yang memungkinkan diperoleh subjek yaitu 96 yang 

berasal dari (24x4). Rentangan skor skala yang dimiliki adalah sejumlah 72 

yang didapatkan dari (96-24). Rentangan skor ini lalu dibagi menjadi 6 satuan 

<52,5 52,5 67,5 82,5 97,5 >97,5 
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deviasi standar, sehingga diperoleh nilai standar deviasi sejumlah 12 yang 

didapatkan dari (72:6) dengan mean hipotetik sejumlah 60 yang diperoleh dari 

(96+24) : 2). 

Dari penelitian ini diperoleh deskripsi skor dalam skala efikasi diri dalam 

penyusunan skripsi dengan skor minimum empirik sejumlah 40 dan 

mendapatkan skor maksimum empiric sejumlah 92, mean sejumlah 64,62 dan 

mendapatkan standar deviasi sejumlah 9,248. Deskripsi skor skala efikasi diri 

dalam penyusunan skripsi yaitu sebagai berikut : 

Tabel 15. Deskripsi skor efikasi diri 

 Empirik  Hipotetik  

Skor Minimum 40 24 

Skor Maksimum 92 96 

Mean (M) 64,62 60 

Standar Deviasi 9,248 12 

 

Berdasarkan hasil deskripsi skor efikasi diri tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa nilai dari mean empirik lebih besar dari mean hipotetik 

(64,62>60). Sehingga hal ini memiliki rata-rata dari efikasi diri dengan 

kategori tinggi. Kategori skor subjek skala efikasi diri dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tabel 16. Kategori Skor Subjek efikasi diri 

Norma  Kategorisasi  Jumlah  Presentase  

75 < 96 Sangat Tinggi 36 13% 

64,62 < 75  Tinggi 106 39% 

51,75<x<64,62 Sedang  111 41% 

40<x<51,75 Rendah  16 6% 

24<40 Sangat Rendah 0 0% 

 Total  150 100% 
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Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

     

 

 

Gambar 2. Persebaran Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

 

D. Pembahasan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian adalah untuk menjawab rumusan 

masalah atau untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini menunjukan nilai signifikansi variabel kecerdasan emosional dan 

efikasi diri dengan p = 0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada keputusan 

pengambilan karir. Hal tersebut diasumsikan bahwa Kecerdasan emosional 

membantu individu untuk lebih baik dalam menilai risiko emosional yang terkait 

dengan pilihan karir. Ketika seseorang merasa mampu mengelola risiko ini, efikasi 

diri mereka meningkat, memberikan dorongan untuk mengambil keputusan yang 

diinginkan. 

Purworahayu (2018) kematangan karir yaitu kesanggupan seseorang ketika 

merencanakan karir, kemampuan untuk menentukan karir, dan bertanggung jawab 

atas tugas perkembangan karir pada setiap tahapan. Jiang (2016) menjelaskan 

bahwa kemampuan individu dalam menggunakan emosi dapat mempengaruhi 

tingkat efikasi diri dapat membantu proses pengambilan keputusan karir. Sejalan 

dengan Santos, dkk. (2018) bahwa individu yang mempunyai kemampuan untuk 

mengevaluasi, menilai emosi dirinya dan orang lain, serta menggunakan emosi 

dengan efektif ketika melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kärir maka akan 

cenderung lebih menunjukan rasa percaya diri tinggi pada keunggulan yang 

dimiliki terhadap memilih karir selaras dengan keinginan. Hasil penelitian ini 

sejalan terhadap penelitian yang dijalankan Sholiha & Sawitri (2021) jika ada 

hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada 

keputusan karir. 

24 40 51,75 64,62 75 96 
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Sholiha & Sawitri (2021) menjelaskan jika kecerdasan emosional 

berpengaruh ketika seseorang membuat keputusan karir. Kecerdasan emosional 

juga dinilai dapat menuntun individu dalam mengevaluasi diri sendiri sehingga 

individu dapat lebih yakin atas kemampuannya saat bertanggung jawab dengan 

tugas yang berkaitan pada kematangan karir. 

Semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir nal pada individu. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di siswa SMA di negara Kenya, bahwa efikasi 

diri mempengaruhi dan berkorelasi positif dengan pengambilan keputusan karir 

secara garis besar (Ogutu, Odera, & Maragia, 2017), walaupun berbeda teori tetapi 

hasilnya mendukung penelitian di SMA Triguna Utama. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa pentingnya bimbingan karir di masa sekolah agar meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang karir dan siswa menjadi lebih yakin terhadap dirinya 

sendiri. Efikasi diri menjadi hal yang penting dalam pengambilan keputusan karir 

agar siswa bisa memiliki rasa percaya diri yang akan berguna dalam mengahadapi 

tantangan karirnya. 

Park & Yang (2014), menyimpulkan bahwa efikasi diri menunjukkan 

korelasi yang positif terhadap pengambilan keputusan karir rasional, karena tipe 

rasional biasanya realistis dalam mengevaluasi situasi yang mereka hadapi. Siswa 

yang memiliki efikasi diri yang baik biasanya memiliki motivasi yang kuat terhadap 

karirnya, sehingga berdampak pada persiapan yang matang untuk mecapai karirnya 

salah satunya yaitu membuat perencanaan- perencanaan. 

 

E. Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian adapun kelemahan-kelemahan yang ditemukan 

peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu subjek dalam mengisi skala, karena terdesak dengan jam 

kelas sehingga dalam mengerjakan tergesa-gesa 

2. Kurangnya pengawasan kepada subjek dalam mengisi skala penelitian 

 

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan positif  yang signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada 

keputusan pengambilan karir pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNIMUS dengan 

nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Artinya, hipotesis yang diajukan untuk 

penelitian diterima dengan asumsi bahwa Kecerdasan emosional membantu 

individu untuk lebih baik dalam menilai risiko emosional yang terkait dengan 

pilihan karir. Ketika seseorang merasa mampu mengelola risiko ini, efikasi diri 

mereka meningkat, memberikan dorongan untuk mengambil keputusan yang 

diinginkan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Peneliti berharap mampu memberikan gambaran bagi remaja dalam 

mengambil keputusan dalam keputusan berkarir. Diharapkan dapat menjaga 

kecerdasan emosional dan efikasi diri yang dimiliki sehingga mampu 

meningkatkan kematangan karir di masa yang akan datang. Hal tersebut 

dipertahankan dengan cara mengendalikan diri, mampu mengelola pikiran juga 

emosi, bertambahnya kapasitas yang dimiliki, berempati terhadap orang lain, 

serta menganggap kesulitan adalah suatu tantangan. Diharapkan siswa lebih 

berani dalam mengeksplor minat dan bakat sehingga mampu meningkatkan 

kematangan karir dan prestasi. Siswa juga dapat menjadi lebih disiplin dan 

tekun dalam menjalankan suatu hal serta mampu menyiapkan maupun 

menyusun tujuan sesuai dengan kemampuannya. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu mampu dalam menggunakan 

variabel lain yang berpengaruh terhadap kematangan karir, misalnya sosial 

ekonomi, harga diri, konsep diri maupun faktor lainnya. Selain itu peneliti 

selanjutnya menggunakan metode yang berbeda, misalkan metode kualitatif 

ataupun eksperimen.  
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